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Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial (Dinkesos), Kotabaru, Kalimantan Selatan, mulai
mengintensifkan pengawasan terhadap makanan yang menggunakan bahan kimia yang dapat
membahayakan kesehatan manusia.

Kotabaru, 23/8 (Antara/FINROLL News) - Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial
(Dinkesos), Kotabaru, Kalimantan Selatan, mulai mengintensifkan pengawasan terhadap
makanan yang menggunakan bahan kimia yang dapat membahayakan kesehatan manusia.

"Seperti biasa pada bulan Ramadhan produksi makanan siap saji meningkat, dikhawatirkan
momen ini dimanfaatkan pengolah makanan tanpa mempedulikan kesehatan konsumennya,"
kata drg Cipta Waspada, Kepala Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial (Dinkesos),
Kotabaru, Ahad.

Selain mewaspadai peredaran makanan di toko, warung dan pasar-pasar kue, pihaknya juga
memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada pengusaha industri rumah tangga di Kotabaru.

"Kami juga melakukan pelatihan kepada pengusaha makanan dan industri rumah agar tidak
mengolah makanan secara sembarangan dengan menggunakan bahan pengawet, pemanis
dan pewarna," katanya.

Alhamdulillah, lanjut Cipta, hingga saat ini tidak menemukan makanan yang menggunakan zat
pewarna, ataupun zat pemanis dan pengawet yang dilarang, seperti zat pewarna kain atau pun
zat pengawet barang-barang yang lainnya.

Kendati demikian, Dinkesos tetap saja siaga dan intensif untuk turun ke lapangan, pasar dan
industri rumah tangga yang ada di Kotabaru.

Menurut Cipta, dampak dari mengkonsumsi makanan yang mengandung zat kimia tersebut
akan berakibat fatal, sehingga perlu diwaspadai peredarannya.

la mengatakan jika makanan yang mengandung zat kimia berbahaya tersebut dikonsumsi,
bahayanya tidak langsung dirasakan oleh konsumennya, tetapi bahan dan zat berbahaya itu
akan terkumpul dan tidak dapat dikeluarkan oleh tubuh yang berakibat pada gangguan fungsi
ginjal, lever, dan jantung.

Dijelaskan, biasanya zat kimia yang dapat digunakan untuk bahan makanan di antaranya, zat
pewarna kain, pemanis, zat pengawet, pengenyal, dan zat kimia yang lainnya.
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